
1A

TAHUN PAJAK 2 0

  NPWP : NAMA WAJIB PAJAK :

  HARTA BERWUJUD

  Kelompok 1 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 2 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 3 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 4 :

  ………………………………………………….

  KELOMPOK BANGUNAN

  Permanen

  ………………………………………………….

  Tidak Permanen :

  ………………………………………………….

  JUMLAH PENYUSUTAN FISKAL ……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..…………………………………..…………..………………..……………………………..Ø
  JUMLAH PENYUSUTAN KOMERSIAL ……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..………………….………………………….………..…………………………………..Ø
  SELISIH PENYUSUTAN ( PINDAHKAN KE FORMULIR 1771-I ANGKA 5 HURUF i ATAU ANGKA 6 HURUF a) ……………..……………..……………..……………..……………….………………………..………………………..Ø
  HARTA TAK BERWUJUD

  Kelompok 1 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 2 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 3 :

  ………………………………………………….

  Kelompok 4 :

  ………………………………………………….

  Kelompok Lain-lain

  ………………………………………………….

  JUMLAH AMORTISASI FISKAL ……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..………………………………...…..……………..……………..………………………………………………….. R
  JUMLAH AMORTISASI KOMERSIAL ……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………..……………………….………………...……………..……………..……………………………………..Ø
  SELISIH AMORTISASI ( PINDAHKAN KE FORMULIR 1771-I ANGKA 5 HURUF j ATAU ANGKA 6 HURUF b) …………..…...……………..……………..……………..…………………………………………………. Ø

…………………………...…,

WAJIB PAJAK / KUASA

(……………………………………………………………)

CATATANTAHUN PEROLEHAN AWAL TAHUN PENYUSUTAN / AMORTISASI FISKAL TAHUN INI

LAMPIRAN KHUSUS 

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISASI FISKAL

KELOMPOK / JENIS HARTA

BULAN / HARGA

FISKAL (RUPIAH)

NILAI SISA BUKU FISKAL

PEROLEHAN

METODE PENYUSUTAN / AMORTISASI

(RUPIAH) (RUPIAH) KOMERSIAL

agent28
Note
Diisi per jenis harta berwujud/tidak berwujud yang dimiliki dan dipergunakan dalam perusahaan yang dapat disusutkan/diamortisasi.

agent28
Note
Kolom CATATAN diisi dengan informasi yang relevan (apabila ada) mengenai : 
- tahun-tahun revaluasi yang pernah dilakukan; 
- fasilitas penanaman modal berupa penyusutan/amortisasi dipercepat. 


agent28
Note
Kolom METODE PENYUSUTAN/AMORTISASI diisi dengan kode: 
1. GL   = Garis Lurus  
2. JAT  = Jumlah Angka Tahun  
3. SM  = Saldo Menurun     
4. SMG= Saldo Menurun Ganda  
5. JJJ  =   Jumlah Jam Jasa   
6. JSP =  Jumlah Satuan Produksi  
7. ML =    Metode Lainnya    

agent28
Note
Kolom METODE PENYUSUTAN/AMORTISASI diisi dengan kode: 
1. GL   = Garis Lurus  
2. SM  = Saldo Menurun     
3. JSP =  Jumlah Satuan Produksi (untuk amortisasi fiskal)  
   


agent28
Note
Bagi Wajib Pajak yang menyelenggarakan pembukuan dalam mata uang Dollar Amerika Serikat, perhatikan ketentuan mengenai kurs konversi aktiva tetap sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 196/PMK.03/2007 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Pembukuan Dengan Menggunakan Bahasa Asing Dan Satuan Mata Uang Selain Rupiah Serta Kewajiban Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. 




2A

TAHUN PAJAK 2 0

  UNTUK  TAHUN  PAJAK   DAN TAHUN PAJAK BERJALAN

  N P W P : NAMA WAJIB PAJAK :

TH. TH. TH. TH. 
TH. TH. 

(1)

1

2

3

4

5    

dst

J U M L A H

CATATAN : …………………………...…,

   *)  PINDAHKAN JUMLAH KOLOM INI KE FORMULIR 1771 HURUF A ANGKA 2

**)  PINDAHKAN JUMLAH KOLOM INI KE FORMULIR 1771 HURUF E ANGKA 14 BUTIR b WAJIB PAJAK / KUASA

(……………………………………………………………)

JML

(8) (9)(2) (3) (4) (5) (6) (7)

(TAHUN BERJALAN)

(RUPIAH) (RUPIAH) (RUPIAH) (RUPIAH) RUPIAH *) RUPIAH **)

LAMPIRAN KHUSUS 

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

PERHITUNGAN KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL

NO

KERUGIAN DAN PENGHASILAN NETO FISKAL KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL

TAHUN RUPIAH
(TAHUN PAJAK INI)

agent28
Note
Perhitungan kompensasi kerugian fiskal di sini hanyalah berkenaan dengan kerugian fiskal dari kegiatan usaha di Indonesia saja, tidak termasuk kerugian fiskal dari kegiatan usaha di luar negeri baik melalui bentuk usaha tetap (BUT) ataupun bukan BUT. Terhadap kerugian fiskal dari kegiatan usaha di luar negeri berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 164/KMK.03/2002 jo. Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-03/PJ.31/2004 hanya dapat dikompensasikan dengan keuntungan fiskal yang diterima dan/atau diperoleh dari kegiatan usaha di luar negeri dari negara yang sama (per country basis). Dalam hal demikian, harus dibuat perhitungan kompensasi kerugian fiskal yang terpisah dengan bentuk daftar yang sama. 

agent28
Note
Kolom KERUGIAN DAN PENGHASILAN NETO FISKAL diisi dengan data yang bersumber dari SKP atau Keputusan Keberatan/Putusan Banding, atau dalam hal tidak/belum ada keputusan tersebut, bersumber dari SPT Tahunan. 



agent28
Note
Kolom-kolom KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL diisi dengan distribusi besarnya kompensasi kerugian fiskal untuk masing-masing tahun setelah tahun terjadinya kerugian fiskal. 
Dalam hal memperoleh fasilitas penanaman modal berupa kompensasi kerugian fiskal yang lebih dari 5 tahun (kerugian fiskal dari hasil penanaman modal sejak saat mulai berproduksi komersial), jumlah tahun dan kolom dapat ditambah dengan menggunakan lembar kedua. 


agent28
Note
Pindahkan jumlah pada kolom (8) ”TAHUN PAJAK INI” ke FORMULIR 1771 atau FORMULIR 1771 / $ (Huruf A Angka 2) 
(Penghasilan Neto Fiskal dikurangi dengan Kompensasi kerugian fiskal pada kolom ini = Penghasilan Kena Pajak untuk menghitung besar PPh terutang pada tahun pajak ini)


agent28
Note
pindahkan jumlah pada kolom (9) ”TAHUN BERJALAN” ke FORMULIR 1771 atau FORMULIR 1771 / $ (Huruf E ANGKA 14 Butir b). 
(Penghasilan yang menjadi dasar penghitungan angsuran dikurangi dengan kompensasi kerugian fiskal pada kolom ini = Penghasilan kena pajak untuk menghitung besar PPh Pasal 25 untuk masa setelah pelaporan SPT Tahunan Badan tahun pajak ini.



3A

TAHUN PAJAK 

NPWP:

Nama :

I DAFTAR PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN ISTIMEWA

No

1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4

1 2 3 4

II RINCIAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN ISTIMEWA

No

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI ………………………,

WAJIB PAJAK / KUASA

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

           LAMPIRAN KHUSUS 

(……………………………………………………………)

4

5

2

3

Nama Mitra Transaksi Jenis Transaksi Nilai Transaksi
Metode Penetapan Harga yang 

digunakan
Alasan Penggunaan Metode

1

4

5

2

3

Nama Alamat NPWP/ Tax Identification Number Kegiatan Usaha
Bentuk Hubungan dengan Wajib 

Pajak

PERNYATAAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMILIKI HUBUNGAN ISTIMEWA

1

agent28
Note
Lampiran 3A/3B merupakan sarana bagi Wajib Pajak untuk melaporkan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan transaksi-transaksi yang dilakukan dengan mereka. 

agent28
Note
WP yang harus mengisi Lampiran 3A/3B adalah WP yang memiliki pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan/atau memiliki transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah pihak-pihak sebagaimana diatur oleh: 
1. Pasal 18 ayat (4) UU PPh; 
2. Pasal 2 ayat (2) UU PPN; 
3. Pasal 9 ayat (1) P3B Indonesia dengan mitra perjanjian. 

agent28
Note
Diisi dengan nama lengkap pihak yang Mempunyai hubungan istimewa dengan Wajib Pajak. 

agent28
Note
Diisi dengan nama lengkap pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan Wajib Pajak. 

agent28
Note
1. Diisi dengan NPWP dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP, jika pihak tersebut merupakan WP dalam negeri. 
2. Diisi dengan Tax Identification Number dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP, jika pihak tersebut merupakan WP luar negeri. 
3. Dalam hal WP afiliasi merupakan WP Luar Negeri yang tidak memiliki NPWP di negaranya maka kolom NPWP/Tax Identification Number dapat diberi tanda “-“ dengan disertai surat pernyataan dari WP yang melaporkan SPT Tahunan. 

agent28
Note
Diisi dengan kegiatan utama yang dilakukan oleh pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP dalam transaksi yang dilakukannya dengan WP. 

agent28
Note
Diisi dengan memilih satu atau lebih pilihan bentuk hubungan yang dilakukan oleh WP dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Bentuk hubungan tersebut yaitu: 
1. Hubungan istimewa karena kepemilikan saham/ penyertaan sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf a UU PPh. 
2. Hubungan istimewa karena penguasaan sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf b UU PPh. 
3. Hubungan istimewa karena hubungan keluarga sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf c UU PPh. 
4. Hubungan istimewa karena pengandalian sebagaimana diatur oleh Pasal 9 ayat (1) P3B (tax treaty) antara Indonesia dengan negara domisili pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP


agent28
Note
Pilih angka 1, bila Hubungan istimewa karena kepemilikan saham/ penyertaan sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf a UU PPh. 


agent28
Note
Pilih angka 2, bila Hubungan istimewa karena penguasaan sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf b UU PPh. 

agent28
Note
Pilih angka 3, bila Hubungan istimewa karena hubungan keluarga sebagaimana diatur oleh Pasal 18 ayat (4) huruf c UU PPh. 
 


agent28
Note
Pilih angka 4, bila Hubungan istimewa karena pengandalian sebagaimana diatur oleh Pasal 9 ayat (1) P3B (tax treaty) antara Indonesia dengan negara domisili pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP 


agent28
Note
Diisi dengan nomor urut transaksi berdasarkan urutan waktu. 

agent28
Note
Diisi dengan nama mitra transaksi yang merupakan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan WP sebagaimana dilaporkan dalam tabel I. 

agent28
Note
Diisi dengan transaksi antara WP dengan pihak lain yang memiliki hubungan istimewa. Dalam hal terdapat lebih dari satu transaksi, maka transaksi lainnya tersebut harus dilaporkan seluruhnya dengan mengisi kolom tersebut pada baris berikutnya. Penjelasan atas kode jenis transaksi sebagai berikut : 
a =  penjualan/pembelian barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan barang dagangan), 
b = penjualan/pembelian barang modal, termasuk aktiva tetap, 
c = penyerahan/pemanfaatan barang tidak berwujud, 
d = peminjaman uang, 
e = penyerahan jasa, 
f  =  penyerahan/perolehan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi, 
g =  dan lain-lain. 


agent28
Note
Diisi dengan nilai total transaksi dengan menyebutkan mata uang yang digunakan. 

agent28
Note
Diisi dengan metode yang diplih untuk digunakan dalam menentukan harga transfer wajar dalam transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa, sebagaimana yang diatur oleh UU PPh. Metode tersebut yaitu: 
1. Comparable Uncontrolled Price 
2. Cost Plus Method 
3. Resale Price Method 
4. Transactional Net Margin Method 
5. Profit Split Method 


agent28
Note
Diisi dengan alasan mengapa metode tersebut digunakan. Alasan tersebut harus sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. WP dapat memilih metode yang dinilai paling sesuai, sepanjang dapat memberikan penjelasan dan dokumentasi yang memadai untuk memastikan bahwa penetapan harga transfer telah dilakukan sesuai dengan prinsip kewajaran. 



3A-1

TAHUN PAJAK

  N P W P :

  NAMA WAJIB PAJAK / BUT :

Ya

Mengenai Transaksi

  Ya

Transaksi Wajib Pajak dengan perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa.

-

-

                                                                                                                                              

Ya

Strategi bisnis Wajib Pajak pada saat melakukan transaksi affiliasi. 

Bahwasannya kami telah membuat catatan tentang :

Ya

…………………….., …………………………………

WAJIB PAJAK/KUASA

____________________________________________

Metodologi penentuan harga yang diterapkan oleh Wajib Pajak, yang menunjukkan bagaimana harga yang wajar diperoleh, dan alasan metode tersebut dipilih 

dibandingkan dengan metode-metode lainnya.

Data pembanding yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk menentukan harga transfer.

Aplikasi metodologi penentuan harga transfer dan penggunaan data pembanding dalam penentuan harga transfer. 

Analisis fungsional yang menjadi dasar pertimbangan dilakukannya transaksi antara Wajib Pajak dengan perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa, 

semua risiko-risiko diasumsikan dan aktiva-aktiva digunakan dalam transaksi tersebut.

Kondisi-kondisi ekonomi pada saat terjadinya transaksi.

Syarat-syarat transaksi-transaksi (terms of transactions ), termasuk juga perjanjian sesuai kontrak antara Wajib Pajak  dengan pihak-pihak yang masih 

mempunyai hubungan istimewa di luar negeri.

Transaksi Wajib Pajak dengan perusahaan yang tidak dipengaruhi oleh hubungan istimewa atau informasi mengenai transaksi pembanding.

4 Mengenai Catatan Mengenai Penentuan Harga Wajar 

Tidak

3 Mengenai  Catatan Hasil Analisis Kesebandingan

Bahwasannya kami telah membuat catatan tentang :

Tidak

Karakteristik dari produk (barang, jasa, pinjaman, instrumen keuangan, dan lain-lain) yang ditransaksikan.

Dalam hal Wajib Pajak bertindak sebagai pihak yang menjual, menyerahkan atau meminjamkan dalam transaksi-transaksi sebagaimana disebutkan

Aspek-aspek operasional kegiatan usaha Wajib Pajak termasuk rincian fungsi-fungsi yang diselenggarakan oleh unit-unit yang berada dalam organisasi 

perusahaan Wajib Pajak.

Gambaran Lingkungan Usaha Secara Rinci.

2

Bahwasannya kami telah membuat catatan tentang :

Tidak

Tidak

Struktur kepemilikan yang menunjukkan keterkaitan antara semua perusahaan dalam satu kelompok perusahaan multinasional.

Struktur organisasi perusahaan Wajib Pajak.

Berikut catatan-catatan khusus yang kami buat untuk mendukung bahwa transaksi yang dilakukan dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa telah sesuai dengan 

prinsip kewajaran (arm’s length principle ) dan kelaziman.

1 Mengenai Gambaran Perusahaan Secara Rinci 
Bahwasannya kami telah membuat catatan tentang :

I DOKUMENTASI PENETAPAN HARGA WAJAR TRANSAKSI

di atas, kami telah menyelenggarakan catatan sebagai berikut:

Kebijakan penentuan harga dan daftar harga selama 5 (lima) tahun terakhir

Rincian biaya pabrikasi atau harga perolehan atau biaya penyiapan jasa.

       LAMPIRAN KHUSUS

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

PERNYATAAN TRANSAKSI DALAM HUBUNGAN ISTIMEWA

agent28
Note
Berilah tanda silang (X) pada kotak-kotak yang tersedia (Ya atau Tidak) dari setiap pernyataan yang ada, sesuai dengan kondisi dokumentasi yang dimiliki oleh WP. 
Dokumen sebagaimana dimaksud dalam lampiran khusus 3A-1/3B-1 ini disesuaikan dengan kelaziman internasional dalam hal WP menyatakan memiliki dokumentasi tersebut. WP dapat menentukan sendiri jenis dan bentuk dokumen transfer pricing yang harus diselenggarakan disesuaikan dengan bidang usahanya, sepanjang dokumentasi tersebut mendukung penggunaan metode penetapan harga wajar yang dipilih oleh WP. 



3A-2

TAHUN PAJAK 

NPWP:

Nama :

I

No

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

a b c d e f g

II PENETAPAN NILAI TRANSAKSI DI ATAS, DITETAPKAN DENGAN MENGGUNAKAN PRINSIP KEWAJARAN DAN KELAZIMAN USAHA

Ya Tidak

……………………….., ………………………

WAJIB PAJAK / KUASA

( ………………………… )

JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

PERNYATAAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MERUPAKAN PENDUDUK NEGARA TAX HAVEN COUNTRY

5

4

3

2

1

DALAM HAL WAJIB PAJAK DALAM TAHUN PAJAK INI MELAKUKAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MERUPAKAN PENDUDUK NEGARA TAX HAVEN COUNTRY

Nama Mitra Transaksi Jenis Transaksi Negara Nilai Transaksi

           LAMPIRAN KHUSUS 

agent28
Note
WP yang berkewajiban mengisi Lampiran ini adalah WP yang memiliki transaksi dengan pihak-pihak yang merupakan penduduk tax haven country. 

agent28
Note
Diisi dengan nama lengkap pihak-pihak yang merupakan penduduk tax haven country. 

agent28
Note
Diisi dengan: 
a = penjualan/pembelian barang berwujud (bahan baku, barang jadi dan barang dagangan), 
b = penjualan/pembelian barang modal, termasuk aktiva tetap, 
c =  penyerahan/pemanfaatan barang tidak berwujud, 
d =  peminjaman uang, 
e =  penyerahan jasa, 
f =  penyerahan/perolehan instrumen keuangan seperti saham dan obligasi, 
g =  dan lain-lain. 



agent28
Note
Diisi dengan nama Negara mitra Transaksi yang merupakan tax haven menurut ketentuan yang berlaku. 

agent28
Note
Diisi dengan nilai total transaksi. 



4A

TAHUN PAJAK

  N P W P :

  NAMA WAJIB PAJAK :

DALAM HAL PERUSAHAAN MENDAPAT FASILITAS PERPAJAKAN DALAM RANGKA PENANAMAN MODAL, JELASKAN :

a. SURAT PERSETUJUAN KETUA BKPM b. SURAT KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN

1 NOMOR : ……………………………………………………….. 1 NOMOR : ………………………………………………………..

2 TANGGAL : ……………………………………………………….. 2 TANGGAL : ………………………………………………………..

a. JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUJUI   : 1. DALAM VALAS  : 2a1

2. EQUIVALEN Rp. : 2a2 *)

3. DALAM Rp. : 2a3

4. JUMLAH Rp. : 2a4

b. PENANAMAN MODAL : 1   BARU 2 PERLUASAN

c. DI BIDANG DAN/ ATAU DAERAH : …………………………………………………………………………………………………………………………

d. FASILITAS YANG DIBERIKAN : 1   PENGURANGAN PENGHASILAN NETO

2   PENYUSUTAN / AMORTISASI DIPERCEPAT

3   KOMPENSASI KERUGIAN 4   TAHUN

  PENGURANGAN 50 % TARIF PPh ATAS DIVIDEN YANG DIBAYARKAN
  KEPADA PEMEGANG SAHAM LUAR NEGERI

REALISASI PENANAMAN MODAL

a. TAHUN INI :   Rp. a

b. S.D  TAHUN INI :   Rp. b

SAAT MULAI BERPRODUKSI KOMERSIAL (SMBK) TANGGAL :

FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN NETO  :  TAHUN KE a b Rp. **)

  (5% X REALISASI PENANAMAN MODAL S.D. SMBK)

  CATATAN :

  *) DENGAN KURS YANG SEBENARNYA BERLAKU PADA ……………………………,

SAAT TRANSFER DANA KE REKENING PERUSAHAAN

  **) PINDAHKAN JUMLAH ANGKA 5 b KE FORMULIR 1771-I WAJIB PAJAK / KUASA

ANGKA 7 KOLOM (3)

5.

(……………………………………………………………)

4.

5

3.

1.

2.

LAMPIRAN KHUSUS 

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

2 0

DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL

agent28
Note
Diisi Nomor/Tanggal Surat Persetujuan Ketua BKPM mengenai penanaman modal 


agent28
Note
Diisi Nomor/Tanggal Surat Keputusan Menteri Keuangan mengenai pemberian fasilitas penanaman modal. 

agent28
Note
JUMLAH PENANAMAN MODAL YANG DISETUJUI, diisi sesuai dengan jumlah dalam mata uang yang tercantum berdasarkan Surat Persetujuan Ketua BKPM. Apabila mata uang tersebut berbeda dengan mata uang yang dipergunakan dalam pembukuan perusahaan, cantumkan juga jumlah nilai ekuivalennya dalam mata uang pembukuan dengan kurs yang sebenarnya berlaku pada saat transfer dana ke rekening perusahaan. Dalam hal dana belum ditransfer, jumlah nilai ekuivalennya dapat menggunakan kurs yang sebenarnya berlaku pada tanggal Surat Persetujuan Ketua BKPM (berikan catatan kaki yang dipandang perlu) 

agent28
Note
baru atau perluasan, beri tanda silang dalam kotak yang sesuai berdasarkan Surat Persetujuan Ketua BKPM; 

agent28
Note
isi sesuai dengan bidang usaha dan/atau daerah tertentu yang disetujui untuk penanaman modal berdasarkan Surat Persetujuan Ketua BKPM 

agent28
Note
beri tanda silang dalam kotak-kotak jenis fasilitas yang sesuai (dan angka 6 sampai 10 dalam kotak tahun) berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan. 

agent28
Note
TAHUN INI, diisi dengan jumlah realisasi penanaman modal dalam Tahun Pajak SPT Tahunan selama periode sampai saat mulai berproduksi komersial, yang dinyatakan dalam mata uang pembukuan berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan Publik; 

agent28
Note
S.D. TAHUN INI, diisi dengan jumlah realisasi penanaman modal kumulatif sampai dengan Tahun Pajak SPT Tahunan selama periode sampai saat mulai berproduksi komersial, berdasarkan laporan realisasi penanaman modal yang telah diaudit oleh Akuntan Publik. 

agent28
Note
Diisi dengan tanggal saat mulai berproduksi komersial berdasarkan laporan realisasi penanaman modal yang telah diaudit oleh Akuntan Publik. 


agent28
Note
isi dalam kotak tahun dengan angka 1 sampai 6 secara berurut untuk setiap Tahun Pajak sejak tahun saat mulai berproduksi komersial (SMBK); 

agent28
Note
besarnya fasilitas pengurangan penghasilan neto untuk Tahun Pajak tersebut yang dihitung sebesar 5% dari jumlah realisasi penanaman modal tersebut pada angka 3 huruf b. Pindahkan jumlah hasil perhitungan angka 5 huruf b ke FORMULIR 1771 – I atau FORMULIR 1771 – I / $ (Angka 7 Kolom (3)) 
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TAHUN PAJAK

  N P W P :

  NAMA WAJIB PAJAK :

  CATATAN : ……………………………,

  APABILA TIDAK MENCUKUPI DAPAT DIGANDAKAN

WAJIB PAJAK / KUASA

dst.

(……………………………………………………………)

24

25

22

23

20

21

18

19

16

17

14

15

12

13

10

11

8

9

6

7

4

5

2

3

(1) (2) (3) (4)

1

NO ALAMAT CABANG UTAMA NPWP LOKASI

JUMLAH

CABANG

PEMBANTU

LAMPIRAN KHUSUS 

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

2 0
DAFTAR CABANG UTAMA PERUSAHAAN

agent28
Note
Diisi dengan informasi alamat lengkap dan NPWP (apabila sudah terdaftar di KPP lokasi) hanya untuk kantor-kantor cabang atau tempat-tempat usaha utama di berbagai lokasi. 
Kantor-kantor cabang pembantu atau perwakilan yang berada di bawahnya cukup disebutkan jumlahnya saja. Kantor cabang yang berada/berkedudukan di luar negeri juga harus dicantumkan. 

agent28
Note
diisi dengan jumlah Cabang Pembantu 
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TAHUN PAJAK

  N P W P :

  NAMA WAJIB PAJAK / BUT :

  PENGHASILAN NETO KOMERSIAL  :  ………………………………………………………

  (BERDASARKAN LAPORAN KEUANGAN)

  PENYESUAIAN FISKAL :

  a.   POSITIF :   Rp.

  b.   NEGATIF :   Rp.

  c.   JUMLAH (a – b) :   …………………………………………………………………

  PENGHASILAN NETO FISKAL :  (1 +/- 2c) ……………………………………………………

  PAJAK PENGHASILAN BADAN TERUTANG :  ……………………………………………….

  DASAR PENGENAAN PPh PASAL 26 AYAT (4) :  (3 - 4) ……………………………………

  PPh PASAL 26 AYAT (4) : 

a   TERUTANG : …… *) %  X  JUMLAH ANGKA 5 ………………………………………

b   TIDAK TERUTANG, KARENA : 

c   KETENTUAN P3B INDONESIA - …………………………

d   DITANAMKAN KEMBALI SELURUHNYA DI INDONESIA

  PADA PERSEROAN TERBATAS (PT) BARU :  **)

  ………………………………………………………………………………………

  NPWP : e

  ALAMAT : f ………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

g KOTA :  …………………………………… KODE POS : h

  CATATAN : ……………………,

    *)   TARIF 20% ATAU TARIF P3B

  **)   LAMPIRAN BUKTI REALISASI PENANAMAN KEMBALI WAJIB PAJAK / KUASA

(……………………………………………………………)

5.

6.

3.

4.

RUPIAH PENUH

1.

2.

LAMPIRAN KHUSUS 

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

2 0
PERHITUNGAN PPh PASAL 26 AYAT (4)

agent28
Note
PENGHASILAN NETO KOMERSIAL 
Diisi dari FORMULIR 1771 – I atau FORMULIR 1771 – I / $ (Angka 3 Kolom (3)) 

agent28
Note
Diisi dari FORMULIR 1771 – I atau FORMULIR 1771 – I / $ (Jumlah Angka 5m dan Angka 6e). 
Dalam hal WP/BUT dikenai PPh Badan yang bersifat final, penyesuaian fiskal positif/negatif harus dihitung tersendiri sesuai ketentuan yang berlaku berdasarkan pembukuan/laporan keuangan. 

agent28
Note
Apabila jumlahnya negatif maka pengisian selanjutnya tidak perlu dilakukan karena tidak akan terutang PPh Pasal 26 ayat (4). 

agent28
Note
Diisi dari FORMULIR 1771 atau FORMULIR 1771 / $ (Huruf B Angka 6), atau dalam hal dikenai PPh final, diisi dari FORMULIR 1771 – IV atau FORMULIR 1771 – IV / $ (Bagian A Angka 7 atau 8). 

agent28
Note
Apabila jumlahnya negatif maka pengisian selanjutnya tidak perlu dilakukan karena tidak akan terutang PPh Pasal 26 ayat (4). 

agent28
Note
Apabila jumlahnya ada, beri tanda (X) dalam kotak yang sesuai dan lengkapi dengan informasi yang diperlukan pada sisi kotak yang diberi tanda (X). 

agent28
Note
Lihat: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 257/PMK.03/2008 tentang Perlakuan Perpajakan Atas Penghasilan Kena Pajak Sesudah Dikurangi Pajak Dari Suatu Bentuk Usaha Tetap. 
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  N P W P : NAMA WAJIB PAJAK :

CATATAN : ……………………,

• DIISI DENGAN RINCIAN PER BUKTI PEMOTONGAN / PEMBAYARAN PAJAK.

• KOLOM  (6) RUPIAH DIISI DENGAN NILAI KONVERSI DARI ANGKA DALAM KOLOM (7) VALAS DENGAN MENGGUNAKAN KURS PAJAK YANG WAJIB PAJAK / KUASA

BERLAKU PADA TANGGAL PEMBAYARAN / TERUTANGNYA PAJAK DI LUAR NEGERI.

• KREDIT PAJAK YANG DAPAT DIPERHITUNGKAN PADA KOLOM (8) DIHITUNG BERDASARKAN METODE ORDINARY CREDIT PER COUNTRY BASIS .

• PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (8) KE FORMULIR 1771 HURUF C ANGKA 8.b.

• PINDAHKAN HASIL PENJUMLAHAN KOLOM (5) KE FORMULIR 1771-I Nomor 2.

• JIKA FORMULIR INI TIDAK CUKUP, DAPAT DIGANDAKAN SESUAI KEBUTUHAN.

9.

10.

JML

1,

JUMLAH 

3.

4.

5.

6.

7.

8.

(4)(3) (5) (6) (7) (8)

ALAMAT 
NO.

(1)

PEMOTONG PAJAK

NAMA

(2)

VALASRUPIAH

PAJAK YANG TERUTANG / DIBAYAR

DI LUAR NEGERI
JENIS PENGHASILAN

JUMLAH NETO

(RUPIAH)

(……………………………………………………………)

2.

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

(RUPIAH)

KREDIT PAJAK YANG

DAPAT DIPERHITUNGKAN

KREDIT PAJAK LUAR NEGERI

LAMPIRAN KHUSUS 

TAHUN PAJAK

2 0

agent28
Note
Diisi dengan rincian bukti pemotongan/pembayaran PPh yang terutang di luar negeri dengan didukung laporan keuangan penghasilan dari luar negeri, fotokopi Surat Pemberitahuan Pajak yang disampaikan di luar negeri, dan fotokopi dokumen pembayaran pajak di luar negeri. Tata cara penghitungan agar mengacu pada Pasal 24 UU PPh jo. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 164/KMK.03/2002 tanggal 19 April 2002. 


agent28
Note
Pengkreditan PPh yang terutang/dibayar di luar negeri terhadap PPh yang terutang di Indonesia adalah mana yang lebih kecil antara jumlah yang sebenarnya atau jumlah tertentu yang dihitung berdasarkan formula sebagai berikut: 

(Jumlah Penghasilan dari LN dibagi dengan PKP)  X Total PPh Terutang    

Dalam hal penghasilan yang diterima/diperoleh di luar negeri berasal dari beberapa negara, maka penghitungan kredit pajak berdasarkan formula tersebut dilakukan untuk masing-masing negara (ordinary credit per country basis). Penghasilan kena pajak dalam formula tersebut tidak termasuk Pajak yang bersifat final sebagaimana dimaksud Pasal 4 ayat (2), Pasal 8 ayat (1) dan ayat (4) UU PPh. 


agent28
Note
diisi dengan jumlah pajak yang terutang/dibayar di luar negeri dalam mata uang rupiah berdasarkan kurs konversi saat tanggal pembayaran/terutangnya pajak 



agent28
Note
diisi dengan jumlah kredit pajak yang yang dapat diperhitungkan menurut ketentuan Pasal 24 UU PPh jo. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 164 / KMK.03 / 2002 tentang Kredit Pajak Luar Negeri. 



